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Abstract 
The Discovery Learning and Problem-Based Learning models each offer unique characteristics at 

every stage of learning, demonstrating their respective strengths through the process of solving 

mathematical problems involving exponential concepts. Research comparing these two models 

remains limited in scope, with a focus on providing an empirical contribution to students’ 

mathematical problem-solving abilities. This study aims to examine differences in the improvement of 

mathematical problem-solving skills between students learning through the Discovery Learning 

model and those learning through the Problem-Based Learning model. The study employs a quasi-

experimental approach with a Nonequivalent Comparison Group design. The study population 

consists of all 75 tenth-grade high school students. Cluster random sampling was used to select two 

classes as the sample: Class XA and Class XB, each consisting of 25 students. The research 

instrument was a mathematics problem-solving ability test designed based on the indicators of 

understanding the problem, planning the solution, implementing strategies, and evaluating the 

results. Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistics, specifically an 

ANOVA test. Prior to the inferential test, prerequisite tests—namely, normality and homogeneity 

tests—were performed to ensure the data’s suitability. The results of the study indicate that there was 

no significant difference in the improvement of mathematical problem-solving skills between the 

Discovery Learning class and the Problem-Based Learning class. These findings suggest that both 

models are equally effective in improving students’ mathematical problem-solving skills in the area of 

exponents. 

 

Keywords:  Discovery Learning, Problem Based Learning, mathematical problem-solving skills. 

 

Abstrak 

Model Discovery Learning dan Problem Based Learning memberikan kekhasannya dalam setiap 

tahap pembelajaran dengan menggambarkan keunggulannya masing-masing melalui proses 

pemecahan masalah  matematika materi eksponensial sebagai fokus yang masih terbatas dilakukan 

pada penelitian yang membandingkan kedua model tersebut, guna memberi kontribusi empiris 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan Discovery Learning dan Problem Based Learning. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Comparison Group. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas X SMA yang berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling, sehingga diperoleh dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XA 

dan kelas XB, masing-masing berjumlah 25 siswa. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang disusun berdasarkan indikator memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil. Analisis data dilakukan 

melalui statistik deskriptif dan inferensial menggunakan uji ANOVA. Sebelum uji inferensial, 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan kelayakan data 

yang dperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika tidak berbeda secara signifikan pada kelas Discovery Learning dan kelas Problem Based 

Learning. Temuan memperlihatkan bahwa keduanya memiliki efektivitas yang setara dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi eksponen. 

Kata kunci: Discovery Learning, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah. 
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PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peran untuk kehidupan (Sakinah et al., 2024), membentuk cara berpikir logis, 

analitis (Nurlaili et al., 2025), kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara teliti, efektif, dan efisien (Sari & 

Supiat, 2025), sistematis dan keterampilan pemecahan masalah siswa (Kafillah et al., 2025). Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki siswa. Siswa tidak cukup hanya memahami 

konsep, tetapi juga harus mampu menerapkannya dalam berbagai situasi yang berbeda. Pólya dalam bukunya 

How to Solve It (1945) mengungkapkan pemecahan masalah adalah proses berpikir sadar dan terarah untuk 

memperoleh pemecahan dari situasi yang tidak secara langsung menunjukkan solusinya, dengan memanfaatkan 

pengetahuan, pengalaman, dan penalaran logis. Menurut Ramadhani Lasdianto et al (2023), pemecahan masalah 

merupakan persoalan yang bersifat menantang dan tidak rutin. Jika diterapkan dalam pembelajaran matematika, 

kondisi ini dapat melatih siswa untuk terbiasa menghadapi dan menyelesaikan masalah, mengembangkan 

kemampuan berpikir mendalam, serta mengambil keputusan secara tepat. Kemampuan tersebut tidak hanya 

relevan dalam konteks pembelajaran matematika, tetapi juga penting dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

Sarumaha (2023) mengungkapkan bahwa Minat belajar yang tinggi mendorong peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika, sedangkan minat yang rendah menyebabkan kesulitan dalam memahami serta 

menyelesaikan soal. Siswa berkemampuan rendah dapat menggunakan tahapan Polya dalam memahami masalah 

dan merencanakan solusi sebagai fokus utama dalam pembelajaran matematika (Adzahra & Ramlah, 2025), dan 

merupakan tahap awal yang tepat dalam proses menyelesaikan masalah matematika (Lina, 2024). 

Namun, kenyataan mengindikasikan Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika masih 

belum optimal dan cenderung berada pada kategori rendah, khususnya materi yang bersifat abstrak seperti 

eksponen. Menurut (Rosyadi & Yuhana, 2024) untuk menentukan tingkat penguasaan siswa pada materi 

eksponen, diperlukan proses sistematis melalui langkah Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan, 

melaksanakan, dan memeriksa kembali solusi.  Eksponen adalah salah satu materi dasar dalam matematika SMA 

yang harus memiliki pemahaman konsep yang mendalam dan memiliki keterkaitan antar konsep. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi eksponen. Menurut Junengsih & Sutirna (2022) disebabkan siswa 

kurang memahami materi sehingga permasalahan matematka materi eksponen tidak dapat diselesaikan dengan 

baik. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat mengerjakan soal eksponen, namun masih terdapat 

beberapa kesalahan dalam proses penyelesaiannya  (Sari & Supiat, 2025). Pembelajaran dengan pemecahan 

masalah masih berfokus pada penilaian akhir (Haris, A et al., 2026). Proses pembelajaran yang masih berfokus 

pada guru serta lebih menitikberatkan pada prosedur penyelesaian tanpa melibatkan siswa secara aktif diduga 

ikut memengaruhi terhadap menurunnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi tersebut. 

Temuan hasil pengamatan awal yang dilaksanakan di Sekolah SMA Negeri 1 Donggo melalui 

pengamatan langsung dalam kelas ditemukan bahwa proses belajar matematika masih menempatkan guru 

sebagai pusat utama pembelajaran. Guru sebagai aktor  utama yang menyampaikan materi ajar dan siswa lebih 

pasif mendengarkan meskipun beberapa siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan saat Tanya 

jawab berlangsung. Adapun soal-soal matematika yang diberikan sebagai contoh dan latihan masih bersifat 

prosedural dan konsepsional. Kelemahan lain yang ditemukan saat wawancara dengan guru bahwa keterbatasan 

pengetahuan guru dalam mengaitkan matematika dengan masalah kontekstual siswa menjadi kendala utama. 

Pemilihan metode/pendekatan/model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar menjadi kendala lain bagi 

guru. Hal ini memberi dampak pada menurunnya kemampuan siswa dalam memahami materi ajar yang 

selanjutnya berpengaruh juga pada kemampuan menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, perlu 

ditekankan pentingnya pengembangan profesional dan inovasi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi 

akademik siswa (Lutfi & Sari, 2025). 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

model yang mampu mendorong keaktifan siswa dalam menemukan konsep dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri. Dua model yang relevan adalah Discovery Learning dan Problem Based Learning. Keduanya 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Discovery merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses menemukan konsep melalui 

pengamatan, pengelompokan, dan penarikan kesimpulan. Selaras dengan pernyataan Widyaningrum & Suparni 

(2023) dimana Discovery Learning mampu mendorong siswa  aktif  dalam mengonstruksi pengetahuan melalui 

kegiatan eksplorasi, pengamatan, serta proses menemukan konsep secara individu atau berkelompok. Model 
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pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuan melalui kegiatan menemukan (Septiarani et 

al., 2025). Siswa mendapatkan pemahaman melalui kegiatan penyelidikan secara berkelompok, mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki melalui informasi yang diperoleh siswa (Permatasari 

et al,. 2024).  

Untuk melibatkan siswa dan meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika, 

pembelajaran berbasis masalah sangat menekankan pada pemecahan masalah kontekstual sebagai langkah 

pertama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang menyajikan permasalahan bersifat dunia nyata melalui 

aktivitas kelompok untuk mendapatkan pengetahuan baru (Sanda et al, 2025), pembelajaran berbasis inkuiri 

yang berorientasi pada siswa, membangun pengetahuan melalui  permasalahan untuk menghasilkan  solusi 

(Zainal, 2022).  

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya, penelitian (Ramadhani et al., 2023) menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika meningkat melalui pembelajaran yang 

menerapkan model Discovery Learning dengan dukungan modul pembelajaran matematika. Penelitian lain oleh 

Hanifah & Indarini (2021) mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa di kelas lebih tinggi pada penerapan Problem Based Learning dibandingkan Discovery Learning. Adapun  

Yustinaningrum et al (2022) menyatakan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas Problem 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan kelas Discovery Learning. 

Penelitian ini bersifat inovatif karena membandingkan Model Discovery Learning dan Problem Based 

Learning pada materi eksponensial dapat diterapkan melalui soal-soal kontekstual yang disusun berdasarkan 

situasi nyata yang dihadapi siswa. Pendekatan ini digunakan untuk menilai kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Indikator yang digunakan meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Penelitian ini mampu 

menggambarkan secara keunggulan masing-masing model pembelajaran pada setiap tahap pemecahan masalah 

dengan materi eksponensial sebagai fokus yang masih terbatas dilakukan pada penelitian yang membandingkan 

kedua model tersebut, yang diharapkan dapat memberi kontribusi empiris melalui kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, mengidentifikasi perbedaan antara model Discovery Learning dan Problem Based 

Learning dengan mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA materi pokok 

eksponensial. 

Dengan demikian, diperlukan kajian yang membandingkan Discovery Learning dan Problem Based 

Learning terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi tentang eksponensial. 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran mengenai perbedaan hasil kemampuan pemecahan 

masalah, tetapi juga mengungkap keunggulan masing-masing model pembelajaran pada setiap tahapan 

pemecahan masalah. Penelitian ini menjadi dasar pertimbangan guru-guru dalam menentukan model 

pembelajaran yang sesuai guna memajukan mutu pembelajaran matematika, khususnya pada materi eksponen. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode kuasi eksperimen melalui 

desain Nonequivalent Comparison Group. Penelitian ini melibatkan dua kelas eksperimen sebagai sampel 

penelitian. Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian 

masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen 1 menggunakan model Discovery 

Learning, sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan Problem Based Learning. Setelah perlakuan diberikan, 

kedua kelompok selanjutnya diberikan posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Donggo yang berjumlah 75 siswa dan terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu kelas XA, XB, dan XC. Sampel 

penelitian terdiri atas kelas XA dan XB, masing-masing berjumlah 25 siswa. Kelas XA ditetapkan sebagai kelas 

yang menggunakan model Discovery Learning, sedangkan kelas XB menggunakan Problem Based Learning. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest, masing-masing 

terdiri atas 4 butir soal. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya pada 

kelas lain yang telah mempelajari materi eksponensial, dengan jumlah soal sebanyak 7 butir untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.  

 Data di analisis secara statistik mencakup statistik deskriptif melalui uji N-Gain guna mengetahui 

peningkatan hasil pre-test dan post-test, serta analisis statistik inferensial. N-Gain dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 
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 N − Gain (g) =
skor posttest−skor pretest

skor ideal−skor pretest
 

 

 Hasil n − Gain selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan tabel kategori N-Gain berikut: 

 
Tabel 1. Kategori 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 

Koofiseien Normalisasi Gain Klasifikasi 

0,7 < g ≤ 1,00 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 

0 < g < 0,3 

g = 0 

−1,00 ≤ g < 0 

Tinggi 
Sedang 

Rendah 

Tetap 
Terjadi Penurunan 

 (Auliya & Siswono, 2021) 

 

Skor rata-rata N-Gain dari pretest posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa selanjutnya 

dianalisis secara inferensial menggunakan uji ANOVA melalui program SPSS 25 for Windows dengan tingkat 

signifikansi 0,05 yang sebelumnya sudah melalui pengujian dengan uji prasyarat yang dilakukan meliputi 

normalitas kolmogorav smirnov dan homogenitas dengan bantuan program SPSS 25 for Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan Problem 

Based Learning diperoleh melalui rekapitulasi data yang disajikan pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Statistika Pre-test Post-test N-Gain 

Subjek 
Skor Ideal 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 
Rentang Skor 

Mean 

Standar Deviasi 

25 
100 

68 

37 
31 

50,96 

8,294 

25 
100 

96 

65 
31 

83,80 

8,337 

25 
1.00 

0,89 

0,42 
0,48 

0,6818 

0,13504 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebesar 50,96 dengan standar deviasi 8,294, sementara posttest sebesar 83,80 dengan standar 

deviasi 8,337. Hasil tersebut memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa melalui penerapan model Problem Based Learning. 

 Selain itu, nilai gain diperoleh 0,6818 dengan standar deviasi 0,13504 yang berpusat pada 0,6818 dari 

skor ideal 1,00 mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika tergolong 

sedang, namun sebaran data yang cukup beragam, sehingga menunjukkan karakteristik data yang relatif 

heterogen atau bervariasi antar siswa. 

 Klasifikasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 

Donggo menggunakan model Problem Based Learning disajikan oleh Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Kategori Nilai N-Gain  

Koofiseien Normalisasi Gain Jumlah Siswa Persentase (%) Klasifikasi 

0,7 < g ≤ 1,00 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 

0 < g < 0,3 

g = 0 

−1,00 ≤ g < 0 

12 

13 

0 
0 

0 

48 

52 

0 
0 

0 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 
Tetap 

Terjadi Penurunan 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada model 

Problem Based Learning mencapai 0,69 dengan kategori sedang. Adapun data analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajarkan discovery learning dirangkum dalam rekapitulasi Tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Rekapitulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Statistika Pretest Posttest N-Gain 

Subjek 

Skor Ideal 

Nilai Maksimum 
Nilai Minimum 

Rentang Skor 

Mean 
Standar Deviasi 

25 

100 

65 
37 

28 

51,92 
7,376 

25 

100 

96 
65 

31 

83,80 
8,401 

25 

1.00 

0,90 
0,39 

0,52 

0,6780 
0,13871 

 

Berdasarkan pada tabel 4 di atas, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dari pretest 51,92 dengan standar deviasi 7,376 menjadi post-test 83,80 dengan standar deviasi 8,401 setelah 

diterapkan model Discovery Learning. 

Nilai gain adalah 0,6780 dengan standar deviasi 0,13871 menggambarkan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kategori sedang. Nilai tersebut berpusat pada 0,6780 dari 

skor ideal 1,00, dengan sebaran data yang beragam sehingga menunjukkan karakteristik data yang heterogen. 

Selanjutnya, ditunjukkan klasifikasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  melalui 

Discovery Learning disajikan pada Tabel 5 berikut.  

 
Tabel 5. Kategori N-Gain  

Koofiseien Normalisasi Gain Jumlah Siswa Persentase (%) Klasifikasi 

0,7 < g ≤ 1,00 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 

0 < g < 0,3 

g = 0 

−1,00 ≤ g < 0 

13 

12 
0 

0 

0 

52 

48 
0 

0 

0 

Tinggi  

Sedang  
Rendah 

Tetap 

Terjadi Penurunan 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan Discovery Learning memiliki rata-

rata gain 0,68 dan termasuk kategori sedang. Selanjutnya dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji 

hipotesis penelitian setelah uji prasyarat terpenuhi menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan pada skor N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa melalui program SPSS 25 for Windows 

dengan tingkat signifikansi 0,05.  
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas N-Gain 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig. 

Hasil  

 
Kelas  Discovery Learning 

Kelas Problem Based Learning 

.129 

.081 

25 

25 

.200* 

.200 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai signifikan masing-masing aspek lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas pada skor 

N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > α pada model Discovery 

Learning maupun Problem Based Learning sehingga berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis penelitian 

dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik. 
 

Tabel 7. Hasil Homegenitas N-Gain 

  Levene 
Statistic 

d
f1 df2 Sig. 

Hasil 

 

Based on Mean 

Based on Median 
Based on Median and with adjusted df 

Based on trimmed mean 

.004 

.003 

.003 

.004 

1 

1 
1 

1 

48 

48 
47.616 

48 

.949 

.959 

.959 

.948 

 

Berdasarkan uji homogenitas, kedua kelompok  memiliki data yang homogen dengan nilai signifikansi 

0,949 > 0,05. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 8 berikut: 

 
Tabel 8. Output Anova  Rata-Rata N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

.000 

.899 

.900 

1 

48 

49 

.000 

.019 

.010 .922 
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Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F = 0,010 dan signifikansi 0,922 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

siswa yang diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning dan Discovery Learning.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang meliputi indikator memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil digunakan sebagai dasar pengukuran dalam 

menganalisis kemampuan siswa melalui tes sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning dan Discovery Learning. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan indikator tersebut, terutama pada tahap memahami masalah. Pada tahap ini, 

siswa dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan secara tepat, baik pada kelas 

Problem Based Learning maupun Discovery Learning. Pada indikator perencanaan strategi, siswa mampu 

menyusun model matematika dari soal kontekstual. Namun, pada tahap pelaksanaan, sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan akibat kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan dengan nilai besar, 

sehingga hasil yang diperoleh kurang akurat. Hal ini juga memengaruhi ketepatan dalam menarik kesimpulan 

atau menginterpretasikan hasil akhir. Secara keseluruhan, penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada kedua kelompok perlakuan berdasarkan indikator tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kondisi 

ini disebabkan oleh kesamaan tahapan pada kedua model pembelajaran, sehingga tidak menghasilkan perbedaan 

yang berarti baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika.  

Keberhasilan guru dalam pembelajaran di kelas sangat menentukan peningkatan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. keterampilan memilih model/strategi/metode belajar yang cocok dan 

menyesuaikannya pada pembelajaran matematika, pendampingan guru yang maksimal pada siswa dalam 

menemukan konsep matematika agar kemampuan memecahkan dan menemukan solusi penyelesaian masalah 

matematika lebih tepat. Menurut Marisya, A & Sukma (2020) Guru dituntut mampu menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan tujuan pembelajaran, serta berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam proses belajar. Guru memiliki implikasi dalam pembelajaran, yaitu membimbing 

siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru saat proses pembelajaran berlangsung 

(Gavilán-Izquierdo et al., 2022). Perlunya penerapan model pembelajaran kolaboratif dan kontekstual agar 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Sugiharti et al., 2026). Pemecahan masalah adalah 

kompetensi atau keterampilan matematika yang dapat ditingkatkan melalui kombinasi strategi pengajaran yang 

tepat (Ukobizaba et al., 2021). 

Model Discovery Learning dan Problem Based Learning (PBL) berfungsi meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Keduanya menempatkan siswa sebagai subjek produktif dalam proses 

pembelajaran yang menekankan penemuan konsep secara mandiri melalui kegiatan pemecahan masalah. 

Proses pembelajaran diawali dengan penyajian atau identifikasi masalah yang dikemas dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi petunjuk serta permasalahan yang berkaitan dengan materi esponensial 

yang harus diselesaikan siswa. Siswa kemudian bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan 

menghasilkan solusi dari permasalahan tersebut setelah dilakukan proses pengelompokan. LKPD berfungsi 

sebagai sarana utama pembelajaran yang mengarahkan aktivitas siswa. Sementara itu, guru berperan sebagai 

pemandu yang membimbing siswa dalam proses mendapatkan konsep materi. Peran ini diterapkan baik pada 

model Discovery Learning maupun Problem Based Learning (PBL) pada setiap tahapan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Penerapan kedua model pembelajaran dilakukan melalui dua kelas eksperimen materi pokok 

eksponen untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan keberhasilannya ditunjukkan melalui pemberian tes akhir, sedangkan tes awal dilakukan sebelum 

penerapan kedua model pembelajaran pada masing-masing kelas yang telah ditentukan untuk melihat 

kemampuan awal siswa. Nilai tes awal dan kemampuan akhir dihitung menggunakan uji gain untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi eksponen, yang menunjukkan bahwa ada 

peningkatan yang optimal. Selanjutnya dilakukan uji lanjutan secara statistik inferensial yang mengindikasikan 

tidak adanya perbedaan yang pada kedua kelas yang menggunakan model Discovery Learning dan Problem 

Based Learning (PBL). Penelitian ini memperlihatkan kuatnya pengaruh masing-masing kedua model 

pembelajaran jika instrumen kemampuan pemecahan masalah matematika dijadikan sebagai alat ukur guna 

mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami permasalahan matematika materi eksponen. Langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan mengaktifkan siswa belajar dalam memahami matematika melalui kelompok 

diskusi, dimana siswa saling bekerjasama dan berkolaborasi dalam berbagi pengetahuan yang dimiliki. Menurut 

Daniel, T,. Sampotan, A,. & Polii, (2021) bahwa melalui kelompok diskusi setiap siswa memiliki kesempatan 

menyampaikan pendapat dan mendiskusikannya, menjadikan siswa aktif melakukan pengamatan dan 

menyimpulkan secara mandiri sehingga pembelajaran bersifat student center atau berpusat pada siswa. 

Pengajaran matematika yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong berpikir kritis, dan 
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membangun pengetahuan secara kolaboratif (Machaba, 2026). Kemampuan analisis dan rasa ingin tahu yang 

besar dalam menemukan jawaban dari masalah yang diajukan pada LKPD menuntut siswa lebih aktif bertanya 

kepada guru, adapun guru bertindak sebagai fasilitator dalam mengarahkan siswa menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diajukan oleh guru. Permasalahan yang diajukan  guru mampu mendorong siswa aktif 

menemukan jawaban sehingga diskusi kelompok menjadi eksploratif (Gustafsson, 2024) 

   Dengan demikian, pembelajaran Discovery dan Problem-Based Learning sebagai proses pembelajaran 

untuk memecahkan masalah matematika sebagai alat ukur dapat menjadi solusi penting dalam pembelajaran, hal 

ini tidak terbatas pada materi eksponen tetapi bisa dikembangkan pada materi-materi lain pada matematika dan 

disemua jenjang pendidikan sekolah baik tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dalam bidang 

matematika. Pernyataan tersebut sesuai hasil penelitian Krisna Yana et al., (2025) yakni Model Discovery 

Learning dan Problem Based Learning memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi, khususnya pada mata pelajaran IPA dan Matematika. Penelitian ini pula merujuk pada 

berbagai literatur dan menemukan bahwa kombinasi kedua model ini banyak diteliti di tahun 2024 untuk semua 

tingkat pendidikan baik dari SD hingga perguruan tinggi dengan materi dan mata kuliah yang variatif. 

Fakhruddin et al., (2025) secara keseluruhan, sintesis dari sekitar puluhan studi dalam periode 2020–2024 

menunjukkan konsistensi bukti empiris bahwa PBL memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun penelitian Tanjung et al., (2020) bahwa 

untukmeningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika maka model Discovery Learning dan Problem 

Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran Open Ended. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, bahwa tidak adanya perbedaan peningkatan  

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 

Learning dan Problem Based Learning (PBL). Kedua model tersebut sama-sama memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Temuan ini 

menggambarkan bahwa Discovery Learning dan Problem Based Learning memiliki tingkat efektivitas yang 

relatif setara dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Keduanya menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, mulai dari memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan 

penyelesaian, hingga mengevaluasi hasil. Kedua model pembelajaran tersebut mampu melibatkan siswa belajar 

melalui kelompok diskusi dalam menyajikan soal-soal berbasis masalah matematika dalam bentuk LPKD 

sebagai sarana belajar siswa. Soal-soal berbasis masalah mampu mendorong siswa aktif bertanya dan 

mengungkapkan pengetahuan awalnya, memunculkan rasa ingin tahu untuk menemukan jawaban soal melalui 

berbagai sarana pembelajaran yang disediakan seperti buku, internet, dan lain sebagainya sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Melalui diskusi kelompok siswa berkolaborasi dan bekerjasama mengungkapkan pendapat 

dan mendiskusikannya, yang hasil selanjutnya presentasikan didepan kelas. Adapun guru bertindak sebagai 

pemandu jalannya diskusi kelompok berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penerapan kedua 

model tersebut dapat dipertimbangkan secara seimbang pada pembelajaran matematika karena tidak 

menghasilkan perbedaan yang kontras dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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